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Mahasiswa aktif sarjana keperawatan yang memiliki
gadget sebanyak 279 orang diambil sebagai sampel
melalui teknik propotionate stratified random sampling.
Kuesioner Intensitas Kecanduan Penggunaan Media
Sosial digunakan dalam pengumpulan data. Data
kemudian dianalisis dengan prosentase.Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa tingkatan kecanduan media
sosial mahasiswa keperawatan paling banyak pada
tingkat sedang yaitu sebanyak 140 mahasiswa (50,2%).
Disusul dengan tingkat kecanduan ringan sebanyak 70
(25,1%) dan berat sebanyak 69 (24,7%). Simpulan
penelitian yaitu sebagian dari mahasiswa keperawatan
mengalami kecanduan media sosial pada tingkat sedang.
Hanya sebagian kecil mahasiswa yang mengalami
kecanduan media sosial pada tingkat ringan dan tingkat
berat dengan jumlah yang tidak jauh berbeda. Perawat
pendidik disarankan memberikan edukasi bahaya
kecanduan media sosial serta memberikan konseling
dan rujukan bagi yang mengalami kecanduan ringan dan
berat.

PENDAHULUAN

Pengguna internet di Indonesia mencapai jumlah yang cukup tinggi. Pengguna internet
di Indonesia mencapai 63 juta orang dari 245 juta penduduk. Dari jumlah tersebut 95
persen menggunakan internet untuk mengakses media sosial (Kominfo, 2013).

Media sosial merupakan platform digital yang banyak digunakan untuk melakukan
komunikasi dan aktifitas sosial. Media sosial yang paling popular diantaranya youtube
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(94%), Instagram (93%) disusul TikTok (63%), Facebook (59%), Twitter (54%) (Anam,
202). Konten yang paling banyak dicari di media sosial 22% hiburan, 14% music, 12%
berita, 10% kuliner.

Dari segi usia, pengguna internet merupakan anak muda, mulai dari usia 15-20 tahun
meningkat secara signifikan (Kominfo, 2013). Begitupula pada mahasiswa kalangan
mahasiswa, terutama mahasiswa keperawatan. Mahasiswa keperawatan dalam
pembelajarannya sejak terjadinya pandemic covid-19 telah memanfaatkan fasilitas internet
dilakukan setelah masa pandemic meskipun ada sebagian kuliah luring atau tatao muka.

Mahasiswa keperawatan mempunyai intensitas tinggi dalam pembelajarannya.
Mahasiswa keperawatan selain melaksanakan perkuliahan, mereka juga harus melakukan
praktikum, tutorial, serta praktik lapangan. Belum lagi tambahan tugas di luar
pembelajaran seperti kegiatan kemahasiswa. Dalam kegiatan ini, mereka banyak
menggunakan fasilitas internet termasuk setelah masa pandemic covid-19. Kejenuhan dan
stres dapat terjadi pada masa ini dan media sosial merupakan media untuk mengurangi hal
tersebut. Menurut Anam (2022) konten yang paling banyak dicari di media sosial paling
banyak adalah mencari hiburan dan paling poluler adalah youtube dan Instagram.

Media sosial mempunyai pengaruh positif maupun negative. Secara positif media
sosial dapat memfasilitasi komunikasi dengan orang dari berbagai belahan dunia,
memperoleh informasi, atau sarana hiburan (Stevens & Ross, 2016). Media sosial
menyebabkan dengan relaksasi dan santai (Austin-McCain, 2017). Namun penggunaan
media sosial secara berlebihan dapat menimbulkan kecanduan.

Kecanduan media sosial merupakan kurangnya kontrol seseorang dalam penggunaan
internet atau media sosial (APA, 2014). Penggunanya banyak menghabiskan waktu untuk
mengakses media sosial yang disebabkan rasa ingin tahu yang tinggi dan kurang kontrol.
Penggunaan media sosial yang menyenangkan dapat merangsang dopamine yaitu hormon
yang berkaitan dengan rasa senang. Jika tubuh merespon lebih banyak dopamin, maka otak
akan menganggap penggunaan media sosial bermanfaat dan perlu diulang.

Tingkat kecanduan media sosial menurut Young (2004) tingkatan kecanduam ada tiga
yaitu mild, moderate dan severe. Pada tingkatan mild, seseorang dikategorikan dalam
pemakai online rata-rata. Seseorang menghabiskan waktu yang lama, tetapi masih memiliki
kontrol dalam penggunaannya. Pada tingkatan moderate permasalahan yang diakibatkan
dari penggunaan media sosial mulai sering dialami. Media sosial merupakan sesuatu yang
penting, tetapi tidak selalu menjadi yang utama dalam kehidupan. Sedangkan pada
tingkatan severe, seseorang mengalami permasalahan yang signifikan dalam kehidupannya.

Kecanduan media sosial dapat berdampak terhadap masalah fisik maupun psikologis.
Masalah fisik yang timbul dapat berupa masalah musculoskeletal, inaktifitas fisik, masalah
tidur, obesitas (Mustafaoglu et al., 2018). Secara psikologis akan timbul rasa cemburu, iri
hati(Moyano et al, 2017), isolasi sosial (Hajek & Konig, 2019), kesepian dan
depresi(Uzuncakmak, 2022). Menurut American Psychiatric Assosiation [APA] (2014)
kecanduan media sosial dapat menimbulkan distress, keasyikan, perubahan suasana hati,
tolerance, penarikan diri, serta gangguan fungsi sosial, kinerja pekerjaan dan akademik.
Dampak lainnya pada mahasiswa adalah melalaikan tugas kuliah atau menumpukan
pekerjaan kuliah serta dapat mempengaruhi kesehatan.
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Kecanduan media sosial dapat berdampak pada kinerja seseorang, karena dengan
penggunaan internet berlebihan dapat mengganggu pola tidur dan mengakibatkan
kelelahan, sehingga mengganggu akademik seseorang khusunya mahasiswa (Young, 2008).
Pada mahasiswa yang mengalami kecanduan media sosial tingkat tinggi apabila tidak
segera ditangani akan menimbulkan dampak yang luar biasa dianataranya obsesif,
kompulsif, sensitivitas interpersonal, dan dampak yang lebih serius yaitu menyebabkan
isolasi atau hilangnya hubungan sosial (Osatuyi, 2018).

Bagaimana gambaran kecanduan media sosial setelah masa pandemic covid-19 belum
ditemukan. Penelitian yang terkait berfokus hanya pada masa pandemic covid-19 (Faridzi
et al., 2022). Perawat perlu mengetahui gambaran kecanduan mahasiswa terhadap sosial
media setelah masa pandemic secara dini untuk dapat melakukan program preventif. Hal
ini dikarenakan setelah masa pandemic mahasiswa akan mulai melaksanakan aktifitas
seperti biasa, melakukan perkuliahan dan praktik secara luring sehingga mahasiswa perlu
sehat secara fisik dan psikologis. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah unutk
mengetahui gambaran kecanduan media sosial pada mahasiswa keperawatan setelah masa
pandemic covid-19.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Fakultas Keperawatan Program Studi Sarjana
Keperawatan yang mempunyai gadget sebanyak 915 orang.

Penentuan ukuran sampel diperoleh dengan menggunakan rumus slovin dan diperoleh
jumlah sampel sebanyak 279. Kemudian jumlah sampel untuk setiap kelas diperoleh
dengan teknik propotionate stratifed random sampling. Penetuan responden dilakukan
dengan cara mengundi berdasarkan daftar absensi mahasiswa pada setiap kelas.

Data diperoleh dari responden dengan menggunakan kuesioner intensitas kecanduan
penggunaan media sosial yang dikembangkan berdasarkan teori Griffiths tahun 2000.
Kuesioner ini digunakan untuk mengukur derajat keterlibatan seseorang dalam
penggunaan media sosial. Jawaban dalam kuesioner ini menggunakan skala likert (1: tidak
pernah sampai 4:selalu). Kasifikasi prilaku kecanduan media sosial kedalam tiga tingkatan
yaitu ringan, sedang, dan berat.

Penelitian ini sudah memiliki etik yang diterbitkan pada tanggal 31 Maret 2022 dengan
Nomor 316/UN6.KEP/EC/2022. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
kuesioner berupa Google Form kepada mahasiswa Fakultas Keperawatan. Sebelumnya
informed consent diperoleh dari responden. Analisa data dilakukan dengan persentase
melalui software komputer.

HASIL
Tabel 1: Karakteristik responden (n=279)
Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia
- 18-25 (dewasa awal) 279 100

Rata-rata (M=21)

Jenis kelamin

- Perempuan 260 93,0
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- Laki-laki | 19 | 06,8

Tabel 1 menunjukkan seluruh responden berada pada usia dewasa awal, rata-rata usia
responden 21 tahun, hampir seluruh responden perempuan (93%).
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Tingkat Kecanduan Media Sosial Responden (n=279)

Tingkat Kecanduan Frekuensi Persentase
Media Sosial
Ringan 70 25,1%
Sedang 140 50,2%
Berat 69 24,7%
Total 279 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa keperawatan (50,2%) mengalami
kecanduan media sosial pada tingkat sedang. Sebagian kecil dari mahasiswa keperawatan
yang mengalami kecanduan media sosial pada tingkat ringan dan berat (25,1%; 24,7%).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa keperawatan mengalami
kecanduan media sosial sedang. Pada tingkatan sedang, seseorang menghabiskan waktu
yang lama, tetapi masih memiliki kontrol dalam penggunaannya. Pada tingkatan ini
permasalahan yang diakibatkan dari penggunaan media sosial mulai sering dialami.

Kemungkinan mahasiswa kecanduan media sosial pada tingkat moderat adalah usia
perkembangan. Mahasiswa berada pada fase emerging adulthood yaitu masa transisi dari
remaja akhir menuju ke dewasa awal. Pada umumnya mereka mengalami dinamika
psikologis. Fase emerging adulthood merupakan masa transisi dari tahap perkembangan
remaja menuju tahap dewasa pada usia 18-25 tahun. Jika ditinjau dari karakteristiknya,
mahasiswa lebih memperhatikan karir dan lebih tegas dalam mengeksplorasi identitas jika
dibandingkan dengan ketika mahasiswa berada pada masa remaja awal. Selain itu
berdasarkan survei yang telah dilakukan World Social Media Project di 13 negara di Eropa,
Asia dan Amerika menunjukan bahwa 80% pengguna media sosial tertinggi berada pada
rentang 18 hingga 25 tahun. Survey PUSKAKOM yang bekerja sama dengan Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet ([APJII], 2014) di Indonesia menunjukan bahwa pengguna
internet termasuk didalamnya media sosial tertinggi berusia sekitar 18 hingga 25 tahun.

Namun ada kemungkinan lainnya mahasiswa yang kecanduan media sosial tingkat
sedang masih bisa mengontrol perilakunya. Pertama mungkin mereka tinggal dengan orang
tua sehingga ada control orang tua saat mahasiswa terlalu lama mengakses internet.
Kemungkinan lainnya adalah mahasiswa mengakses media sosial hanya sebagai relaksasi
dalam mengisi waktu luang di sela-sela kesibukan kuliah.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebagian lainnya mahasiswa mengalami
kecanduan media sosial tingkat berat. Pada tingkatan berat, seseorang mengalami
permasalahan yang signifikan dalam kehidupannya. Media sosial merupakan hal yang
paling utama sehingga kepentingan-kepentingan lain terabaikan. Kecanduan berat ini
kemungkinan dikarenakan mahasiswa mengalami stress dan berupaya menurunkan stress
dengan mengakses media sosial yang menyenangkan. Mahasiswa pada tingkat ini
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mempunyai intensitas tinggi dalam mengakses media sosial kemudian muncul
kecenderungan serta tingkah laku adiksi dengan gejala cukup banyak dan dapat
mengganggu kehidupan sehari-hari (Pratiwi, 2017). Kemungkinan lannya adalah
mahasiswa merasa kesepian atau mempunyai hubungan yang buruk sehingga mengalihkan
perasaan tersebut pada media sosial. Fitur yang menyenangkan semakin membuat
mahasiswa terlena dan ditambah kurangnya control dari lingkungan sekitar.

Kemungkinan lainnya adalah fitur yang menarik dari media sosial serta perasaan
senang saat mengakses sosial media. Sejalan dengan penelitian Hartinah (2018)
menyatakan bahwa pada zaman milenial saat ini hampir setiap orang mempunyai media
sosial serta dengan perkembangan dan berbagai keuntungan yang dapat dimiliki tidak
menutup kemungkinan menyebabkan seseorang menjadi kecanduan. Fitur didalam media
sosial menjadikan mahasiswa malas berinteraksi sosial dengan sekitarnya dan kemudahan
menggunakan media sosial membuat mahasiswa terlena.

Adapun sebagian kecil lainnya yaitu mahasiswa mengalami kecanduan media sosial
tingkat ringan. Seseorang yang masuk dalam kategori ini masih menggunakan media sosial
dalam batas wajar, meskipun mereka mengakses media sosial dalam waktu yang cukup
lama (Pratiwi, 2017). Media sosial merupakan sesuatu yang penting, tetapi tidak selalu
menjadi yang utama dalam kehidupan. Hal kemungkinan berkaitan dengan sikap disiplin
mahasiswa, adanya kontrol dari lingkugkungan, aktifitas yang produktif. Mahasiswa yang
disiplin akan menggunakan waktunya sebaik mungkin untuk hal-hal yang berguna.
Mahasiswa yang tinggal dengan orang tua biasanya mempunyai kontrol yang lebih tinggi.
Selain itu mahasiswa mungkin mempunyai banya tugas kuliah sehingga sedikit waktu
untuk media sosial. Mahasiswa mungkin mengakses media sosial hanya pada saat waktu
luang, dalam batas wajar, seta belum menimbulkan masalah kesehatan.

KESIMPULAN

Tingkat kecanduan media sosial pada mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas
Padjajaran pada penelitian ini yaitu sebagian besar mahasiswa mengalami kecanduan
media sosial tingkat sedang, dan sebagian kecil lainnya mengalami kecanduan media sosial
tingkat tinggi dan rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, perawat pendidik disarankan untuk
melakukan tindakan promotif dan preventif. Tindakan ini dapat dilakukan dengan
pendidikan kesehatan sesuai tingkatan masalah yang dialami, diadakannya konseling, dan
pendekatan kepada orang tua mahasiswa yang mengalami masalah.
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